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ABSTRACT 

Low student learning outcomes are caused by many factors, one of which is 
inadequate laboratories and inappropriate use of learning media chosen by 
teachers. One solution that can be done due to the lack of learning media is to utilize 
simple materials and tools available in the surrounding environment that can be 
used in learning during practicums. The purpose of this study is to examine the 
effectiveness of using low-cost learning media in improving students' cognitive 
learning outcomes. The type of research used is a quasi-experimental study with a 
post-test only control group design. The research sample was taken from two 
classes using random sampling techniques as the experimental class and the 
control class from the population of class VIII IPA SMPN 2 Tambang students. The 
data collection instrument used was a post-test of cognitive learning outcomes in 
the form of 20 objective questions. Data were analyzed using descriptive and 
inferential analysis. The results of the descriptive analysis obtained that the average 
achievement of cognitive learning outcomes of class VIII.7 students as the 
experimental class was 57.83 with a fairly good category, while the average 
achievement of cognitive learning outcomes of class VIII.6 as the control class was 
49.50 with a fairly good category. The results of the inferential analysis using the 
independent-sample t-test showed that there was a significant difference in 
students' cognitive learning outcomes between the experimental class and the 
control class, so that learning using low-cost learning media was effective in 
improving students' cognitive learning outcomes, especially in the material on work, 
energy and simple machines. 

Keywords: lowcost learning media, learning outcomes, effort, energy, simple 
machines 

ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah 
laboratorium yang tidak memadai dan kurang tepatnya penggunaan media 
pembelajaran yang dipilih oleh guru. Salah satu solusi yang dapat dilakukan karena 
kurangnya media pembelajaran adalah dengan memanfaatkan bahan dan alat 
sederhana yang ada dilingkungan sekitar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran pada saat praktikum. Tujuan penelitian ini untuk efektivitas 
penggunaan media pembelajaran lowcost dalam meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan 
rancangan penelitian adalah post-test only control group design. Sampel penelitian 
diambil dua kelas menggunakan teknik random sampling sebagai kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol dari populasi siswa kelas VIII IPA SMPN 2 Tambang. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah post-test hasil belajar kognitif dalam 
bentuk 20 soal objektif. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 
inferensial. Hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa rata-rata capaian hasil belajar 
kognitif siswa kelas VIII.7 sebagai kelas eksperimen sebesar 57.83 dengan kategori 
cukup baik, sedangkan rata-rata capaian hasil belajar kognitif kelas VIII.6 sebagai 
kelas control sebesar 49.50 dengan kategori cukup baik. Hasil analisis inferensial 
dengan independent-sample t-test, terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga pembelajaran 
yang menggunakan media pembelajaran lowcost efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa terutama pada materi usaha, energi dan pesawat sederhana. 

Kata kunci: media pembelajaran lowcost, hasil belajar, usaha, energi, pesawat 
sederhana 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan bagi manusia adalah 

sebuah proses menemukan dan 

mengembangkan diri sendiri dalam 

keselururan kepribadian. Adapun 

fungsi pendidikan adalah untuk 

membimbing anak kearah suatu 

tujuan yang bernilai tinggi yaitu agar 

anak tersebut bertambah 

pengetahuan dan keterampilannya 

serta memiliki sikap yang benar 

(Gultom,  2025:121). Menurut Widodo 

dalam (Nopiani, dkk, 2017:98) pada 

sistem pendidikan nasional rumusan 

tujuan pendidikan mengacu pada 

klasifikasi hasil belajar dari Bloom 

yang secara garis besar yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotor. Proses pembelajaran 

sebagai suatu rangsangan atau 

stimulus yang dapat menantang 

peserta didik untuk terlibat dan 

berpartisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran.  

Partisipasi aktif siswa ini dapat 

diwujudkan dengan penerapan model 

atau desain pembelajaran yang 

inovatif dan variatif, penggunaan 

media yang menarik serta didukung 

oleh fasilitas belajar yang memadai 

(Lia, dkk, 2024:184). Salah satu mata 

pelajaran yang diberikan di sekolah 

mencakup beberapa ilmu 

pengetahuan salah satunya yaitu 

mata pelajaran IPA. Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

kumpulan pengetahuan tentang objek 

atau gejala-gejala tentang alam dan 

proses ilmiah yang bersifat empiris, 

sistematis, dan logis serta sikap ilmiah 

seperti sikap ingin tahu, menghargai 

pembuktian, sabar, kritis, tidak putus 

asa, kreatif dan berdaya cipta (Noor, 

dkk, 2024:50). Hal ini memberikan 
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pengertian bahwa IPA merupakan 

pengetahuan yang dibangun 

berdasarkan pengamatan dan 

klasifikasi data yang melibatkan 

aplikasi penalaran matematis dan 

analisis data terhadap gejala-gejala 

alam (Lukum, 2015:26). 

Progamme for International 

Student Asessment (PISA) 

merupakan belajar evaluasi 

pendidikan global yang dilaksanakan 

OECD setiap tiga tahun dengan studi 

terakhir dilaksanakan pada tahun 

2022. Studi PISA pada tahun 2022 

diikuti oleh 81 negara partisipan 

termasuk Indonesia. Berdasarkan 

hasil PISA tahun 2022, diketahui 

bahwa Indonesia mendapatkan nilai 

rata-rata sebesar 383 pada bidang 

science menduduki peringkat 67 dari 

81 negara. Peringkat tersebut 

mengalami kenaikan dari peringkat 71 

pada 2018 menjadi peringkat 67 pada 

2022. Namun, meski mengalami 

kenaikan peringkat, Indonesia 

mencatat penurunan skor sebesar 13 

poin dari skor literasi sains tahun 2018 

(OECD, 2023). Hal ini menunjukan 

bahwa hasil belajar siswa tergolong 

rendah.  

Hasil belajar merupakan acuan 

terhadap keberhasilan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Hasil belajar 

peserta didik mencakup kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Ketercapaian 

dan suksesnya sebuah proses 

pembelajaran dapat dilihat dari nilai 

hasil belajar yang diperoleh oleh 

siswa. Akan tetapi rendahnya hasil 

belajar siswa menunjukan tidak 

tercapai dan suksesnya proses 

pembelajaran (Ramadhanti, dkk., 

2022:61). Rendahnya hasil belajar 

siswa disebabkan oleh banyak hal, 

salah satunya adalah laboratorium 

yang tidak memadai dan kurang 

tepatnya penggunaan media 

pembelajaran yang dipilih oleh guru. 

Salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya pada pembelajaran IPA di 

sekolah yaitu dengan melakukan 

pengadaan alat-alat IPA yang berupa 

Komponen Instrumen Terpadu (KIT) 

(Abjul & Uloli, 2019:66).  Tetapi 

sampai saat ini pengadaan alat-alat 

IPA masih belum merata ke seluruh 

sekolah (Apriliana, dkk., 2024:30). 

Hasil observasi yang dilakukan di 

SMP Negeri 2 Tambang terkait 

dengan faktor-faktor yang mendukung 

pembelajaran IPA di sekolah 

ditemukan bahwa kegiatan 

pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 

Tambang masih cenderung pasif. 

Selama observasi di sekolah tersebut 
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ada saat pembelajaran IPA tidak 

pernah dilakukan praktikum karena 

tidak adanya Komponen Instrumen 

Terpadu (KIT) IPA. Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan karena 

kurangnya media pembelajaran 

adalah dengan memanfaatkan bahan 

dan alat sederhana yang ada 

dilingkungan sekitar yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran pada 

saat praktikum. Misalnya guru 

membuat media yang menarik dengan 

menggunakan botol plastik, 

dedaunan, bahan bekas, ranting 

pohon dan lainnya. Oleh karena itu, 

media tersebut dapat membantu guru 

menyampaikan informasi secara 

akurat, mudah dipahami dan menarik 

(Azima, dkk., 2024:15). Penggunaan 

media pembelajaran dapat 

memudahkan para guru dalam 

melaksanakan proses belajar 

mengajar di kelas. Siswa pun dapat 

merasakan manfaat yang diperoleh 

ketika media pembelajaran digunakan 

dalam membantu mereka memahami 

materi dan mencapai prestasi belajar 

yang maksimal (Gala, 2025:2062).  

B. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Tambang pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Tambang yang berjumlah 210 siswa 

dan sampel terdiri dari 30 siswa kelas 

eksperimen dan 30 siswa kelas 

kontrol.  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasy-

experimental dengan desain 

penelitian  posttest-only control group 

design. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik simple random 

sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel secara acak dengan syarat 

populasi harus homogen. Dalam 

rancangan ini terdapat dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen adalah kelas yang 

diberikan perlakuan menggunakan 

media pembelajaran lowcost dan 

kelas kontrol adalah kelas yang 

diberikan perlakuan dengan 

menggunakan konvensional.  
 

Tabel 1. Kategori Standar Hasil 
Belajar 

Interval Skor (%) Kategori 
81 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 
61 ≤ x < 81 Baik 
41 ≤ x < 61 Cukup Baik 
21 ≤ x < 41 Kurang Baik 
0 ≤ x ≤ 21 Tidak Baik 

Sumber: Arikunto S., 2013 

Kedua kelompok kelas diberikan 

alat ukur yang sama berupa soal post-

test yang berjumlah 20 soal pilihan 
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berganda yang telah divalidasi. Hasil 

yang diperoleh dari tes dianalisis 

menggunakan teknik analisis 

deskriptif dengan menggunakan 

kriteria kategori standar hasil belajar 

yang mengacu pada Tabel 1 dan 

analisis inferensial dilakukan dengan 

melakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian ini, 

terdapat variable bebas adalah media 

pembelajaran lowcost dan variabel 

terikat adalah hasil belajar kognitif 

siswa SMP yang dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis inferensial. Hasil post-test 

yang diperoleh dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
Tabel 2. Capaian Hasil Belajar 

Kognitif Siswa 

Interva
l (%) 

Kategor
i 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Jumla
h  

Siswa 

% Jumla
h 

Siswa 

% 

81 ≤ x 
≤ 100 

Sangat 
Baik 1 3 0 0 

61 < x 
< 81 Baik 10 33 7 23 

41 < x 
< 61 

Cukup 
Baik 16 53 14 47 

21 < x 
< 41 

Kurang 
Baik 2 7 9 30 

0 < x < 
21 

Tidak 
Baik 1 3 0 0 

Rata-rata hasil 
belajar kognitif 57.83 49.50 

Kategori Cukup Baik Cukup Baik 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa terdapat perbedaan capaian 

hasil belajar antara kelas eksperimen 

yang pembelajarannya menggunakan 

media pembelajaran lowcost dengan 

kelas kontrol yang menerapkan 

metode pembelajaran teacher center. 

Rata-rata capaian hasil belajar kognitif 

siswa di kelas eksperimen adalah 

57.83 dengan kategori cukup baik, 

sedangkan rata-rata capaian hasil 

belajar kognitif siswa pada kelas 

kontrol adalah 49.50 dengan kategori 

cukup baik. Pada penelitian ini didapat 

bahwa kategori capaian hasil belajar 

kognitif antara kelas eksperimen dan 

kontrol berada pada kategori cukup 

baik. Namun dapat dilihat pada tabel 

ada perbedaan rata-rata capaian hasil 

belajar kognitif, yaitu capaian hasil 

belajar kognitif pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

Perbedaan capaian hasil 

belajar kognitif siswa disebabkan 

oleh kelas eksperimen yang 

menggunakan media pembelajaran 

lowcost, karena dengan 

menggunakan media pembelajaran 

lowcost siswa dapat melihat 

penerapan nyata dari materi yang 

bersifat abstrak dan dapat 

membangkitkan motivasi semangat 
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belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyudi, dkk., (2024) yang 

menyatakan bahwa 

mengembangkan media 

pembelajaran menggunakan bahan 

sederhana dapat melatih kreatifitas 

siswa serta menumbuhkan rasa 

peduli terhadap lingkungan melalui 

tahapan rancangan proyek yang 

telah guru berikan serta penggunaan 

bahan sederhana sebagai media 

pembelajaran juga dapat membantu 

siswa membangkitkan motivasi 

belajar. Hal ini disebabkan karena 

siswa dapat membuat media 

pembelajaran secara mandiri sesuai 

dengan kreativitas masing-maisng 

dan meningkatkan minat serta 

keinginan belajar. Berikut ini 

beberapa contoh desain media 

pembelajaran lowcost yang 

dihasilkan oleh siswa seperti gambar 

1. 

 
(a) 

 
(b) 

  

(c) (d) 
Gambar 1. Desain Media Pembelajaran 

Lowcost 
 

 
Ket: (a) Desain Media Pembelajaran Lowcost 

Eksperimen Neraca Pegas 
(b) Desain Media Pembelajaran Lowcost 

Eksperimen Pesawat Sederhana 
(Katrol) 

(c) Desain Media Pembelajaran Lowcost 
Eksperimen Pesawat Sederhana 
(Roda) 

(d) Desain Media Pembelajaran Lowcost 
Eksperimen Energi 

 

Beberapa siswa mengatakan 

bahwa pembuatan media 

pembelajaran lowcost sangat menarik 

dan menyenangkan, hal ini karena 

alat dan bahan yang digunakan 

bersumber dari lingkungan, mudah 

didapatkan dan memiliki harga yang 

murah seperti plastik, tusuk sate, 

kaleng, botol plastik, kelereng serta 

benang.  

Uraian lebih lanjut mengenai 

hasil belajar kognitif siswa per-

indikator capaian soal C1 dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Pencapaian Hasil 
Belajar Kognitif Siswa Indikator C1 
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Berdasarkan Gambar 2 pada 

indikator C1 pencapaian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol jauh 

berbeda. Tingginya pencapaian hasil 

belajar kognitif pada kelas eksperimen 

disebabkan siswa dapat lebih 

mengingat pembelajaran karena 

adanya bantuan alat peraga. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

lowcost lebih efektif dalam 

meningkatkan ranah kognitif C1. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Pratiwi, 

dkk., (2022:69) yang menyatakan 

bahwa dengan bantuan alat peraga 

siswa lebih banyak melakukan 

aktivitas mengamati, mengingat dan 

mendemonstrasikan. Uraian lebih 

lanjut mengenai hasil belajar kognitif 

siswa per-indikator capaian soal C1 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Pencapaian Hasil 
Belajar Kognitif Siswa Indikator C2 

Berdasarkan Gambar 3 dapat 

dilihat pada soal nomor 6 dan 18 

perbandingan pencapaian antara 

kelas kontrol dan eksperimen memiliki 

perbadaan yang cukup jauh. 

Sedangkan perbandingan pada soal 

nomor 17 dan 20 dapat dilihat bahwa 

kelas kontrol memiliki nilai yang lebih 

tinggi daripada kelas eksperimen. Hal 

ini dapat disebabkan oleh faktor 

internal, kurangnya motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, 

terdapat beberapa siswa yang kurang 

semangat dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Jika dilihat 

pada rata-rata capaian hasil belajar 

kognitif siswa pada indikator C2, kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata 

sebesar 70.75% lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

sebesar 58% yang artinya hasil 

belajar kognitif siswa dapat 

meningkat. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran lowcost lebih 

efektif dalam meningkatkan ranah 

kognitif C2. Uraian lebih lanjut 

mengenai hasil belajar kognitif siswa 

per-indikator capaian soal C1 dapat 

dilihat pada Gambar 4. 0
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Gambar 4. Grafik Pencapaian Hasil 
Belajar Kognitif Siswa Indikator C3 

Berdasarkan Gambar 4 dapat 

dilihat pada soal nomor 3, 11, 12 dan 

14 bahwa pencapaian hasil belajar 

kognitif siswa pada kelas eksperimen 

memiliki nilai yang cukup tinggi 

dibandingan pada kelas kontrol, hal ini 

menunjukan bahwa siswa mampu 

menjawab soal dengan baik. Pada 

indikator soal nomor 8 nilai pada kelas 

kontrol lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas eksperimen, hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah lemahnya 

kemampuan konseptual, siswa 

mengingat rumus tetapi tidak paham 

makna konsep tersebut sehingga 

kurang paham rumus atau prinsip apa 

yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian 

Mumtahanah (2024:64) yang 

menyatakan bahwa faktor penyebab 

kesulitan hasil belajar kognitif siswa 

yaitu kesulitan memahami masalah 

dalam soal sehingga siswa tidak dapat 

menentukan apa yang diketahu dan 

apa yang ditanya. Uraian lebih lanjut 

mengenai hasil belajar kognitif siswa 

per-indikator capaian soal C1 dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Grafik Pencapaian Hasil 
Belajar Kognitif Siswa Indikator C4 

Berdasarkan Gambar 5 dapat 

dilihat bahwa pencapaian hasil belajar 

kognitif siswa pada kontrol memiliki 

nilai yang lebih tinggi dibandingan 

pada kelas eksperimen, hal ini 

menunjukan bahwa siswa mampu 

menjawab soal dengan baik. 

Kurangnya pencapaian hasil belajar 

kognitif pada kelas eksperimen dapat 

disebebakan oleh beberapa faktor 

yaitu siswa tidak memahami perintah 

yang dijelaskan pada soal serta 

ketidakmampuan siswa dalam 

memahami konsep dasar dan tidak 

dapat menganalisis informasi pada 

soal. Uraian lebih lanjut mengenai 

hasil belajar kognitif siswa per-

indikator capaian soal C1 dapat dilihat 

pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik Pencapaian Hasil 
Belajar Kognitif Siswa Indikator C5 

Berdasarkan Gambar 6 pada 

indikator C5 pencapaian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol jauh 

berbeda. Hasil ini menunjukkan 

bahwa indikator C5 kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tergolong rendah 

dikarenakan siswa kesulitan menilai 

suatu objek atau informasi dengan 

kriteria tertentu yang berhubungan 

dengan materi usaha, energi dan 

pesawat sederhana. Hal ini dapat 

terjadi karena soal yang diberikan 

dalam bentuk cerita yang panjang 

sehingga membuat siswa bingung 

dalam menangkap maksud soal. Hal 

ini sejalan dengan penelitian 

Hutagalung, dkk., (2025:1916) yang 

menyatakan bahwa siswa lebih sering 

mengerjakan soal-soal ranah kognitif 

C1-C3 yang mengandalkan ingatan, 

sehingga siswa kurang memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis 

dalam mengerjakan suatu soal. 

Uraian lebih lanjut mengenai hasil 

belajar kognitif siswa per-indikator 

capaian soal C1 dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Grafik Pencapaian Hasil 
Belajar Kognitif Siswa Indikator C6 

Berdasarkan grafik di atas 

maka dapat dikatakan bahwa siswa 

mampu merancang serta 

menentukan solusi baru, karena 

dengan bantuan media 

pembelajaran lowcost siswa tidak 

hanya menghafal jawaban tetapi 

siswa dapat mengkonstruksi 

pemahaman melalui tindakan yang 

nyata. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran lowcost lebih 

efektif dalam meningkatkan ranah 

kognitif C6. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Rajagukguk, dkk., 

(2024:60) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media dari bahan 

bekas dalam proses pembelajaran 

IPA dapat melatih kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 
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D. Kesimpulan 
Hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas yang menggunakan media 

pembelajaran lowcost berada pada 

kategori cukup baik dengan rata-rata 

57.83 sedangkan kelas yang 

menggunakan metode pembelajaran 

teacher center berada pada kategori 

cukup baik dengan rata-rata 49.50 

dan Terdapat perbedaan yang 

signifikan pada hasil belajar kognitif 

peserta didik antara kelas yang 

menggunakan media pembelajaran 

lowcost dengan kelas yang 

menerapkan metode pembelajaran 

teacher center peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 2 Tambang pada materi 

usaha, energi dan pesawat 

sederhana.  
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